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Abstract 

 

This study aims to analyze the financial performance of PT Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk for the period 2014-2023 using financial ratio analysis. The 

research method used is descriptive with a quantitative approach. The type of 

data used is secondary data from financial reports obtained directly from the 

company's website. The analysis was carried out by measuring the ratios of 

liquidity, profitability, solvency, and activity. The results of this study indicate 

that based on the liquidity ratio, it shows "Healthy" performance with an average 

Current Ratio of 440.29% and a Quick Ratio of 308.94% far above industry 

standards, the profitability ratio shows "Less healthy" performance with an 

average Return On Assets Ratio of 10.26% and Return On Equity Ratio of 

14.43% below industry standards, solvency ratios show "Healthy" performance 

with an average Debt to Asset Ratio of 28.41% and Debt to Equity Ratio of 

50.15% below industry standards and activity ratios show "Healthy" 

performance with Total Asset Turnover with an average of 2.892 above industry 

standards and Inventory Turnover with an average of 11.933 below industry 

standards. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

periode 2014–2023 dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari 

laporan keuangan yang diperoleh langsung dari website perusahaan. Analisis dilakukan dengan mengukur 

rasio likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

berdasarkan rasio likuiditas menunjukkan kinerja yang "Sehat" dengan rata-rata Current Ratio sebesar 

440,29% dan Quick Ratio sebesar 308,94%  jauh di atas standar industri, rasio profitabilitas menunjukkan 

kinerja yang "Kurang Sehat" dengan rata-rata Return On Asset Ratio sebesar 10,26% dan Return On Equity 

Ratio sebesar 14,43% di bawah standar industri, rasio solvabilitas menunjukkan kinerja yang "Sehat" 

dengan rata-rata Debt to Asset Ratio sebesar 28,41% dan Debt to Equity Ratio sebesar 50,15% di bawah 

standar industri dan rasio aktivitas menunjukkan kinerja "Sehat" dengan Total Asset Turnover dengan rata-

rata 2,892 di atas standar industri dan Inventory Turnover dengan rata-rata 11,933 di bawah standar industri 
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PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan menggambarkan hasil pencapaian atau keberhasilan yang dicapai oleh 

perusahaan yang diperoleh dari berbagai kegiatan yang dilakukan. Kinerja keuangan dapat 

disajikan dalam bentuk analisis yang menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan kaidah-kaidah pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. 

Berikut adalah tabel data ringkasan penjualan, total aset, dan laba bersih (laporan keuangan) 

pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, tahun 2014-2023 

 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk tahun 

2014-2023 mengalami fluktuasi yang dimana pertumbuhan penjualan tertinggi berada di tahun 

2023 sebesar Rp 6.337.428 juta atau naik sebesar Rp 193.669 juta dari tahun sebelumnya dan 

memperoleh penjualan terendah di tahun 2019 sebesar Rp 3.120.937 juta atau Rp -508.390 juta 

dari tahun sebelumnya. Kemudian dilihat dari pertumbuhan total aset tertinggi di tahun 2023 

sebesar Rp 1.893.560 juta atau naik sebesar Rp 175.273 juta dari tahun sebelumnya dan 

memperoleh total aset terendah di tahun 2018 sebesar Rp 1.168.956 atau Rp 223.680 juta dari tahun 

sebelumnya. Sedangkan, perusahaan memperoleh pertumbuhan laba bersih tertinggi di tahun 2019 

sebesar Rp 249.697 juta atau naik sebesar Rp 143.148 juta dari tahun sebelumnya dan memperoleh 

laba bersih terendah di tahun 2014 sebesar Rp41.001 juta. 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas, diketahui hasil perhitungan dari rasio likuiditas ditinjau dari 

Current Ratio tahun 2014-2018 mengalami kenaikan yang pesat hingga mencapai 511,30%. 

Kemudian tahun 2019-2020 mengalami penurunan menjadi 466,27%, tahun 2021-2022 mengalami 

kenaikan yang signifikan sebesar 995,42%, tahun 2023 mengalami penurunan kembali menjadi 

728,79%. 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil perhitungan rasio profitabilitas ditinjau dari Return 

On Asset Ratio pada tahun 2014 posisi Return On Asset Ratio adalah 3,19%, tahun 2015-2016 

mengalami kenaikan hingga mencapai 17,51%, tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 7,71%, 

tahun 2018-2019 mengalami kenaikan kembali sebesar 15,47%, tahun 2020-2021 mengalami 

penurunan kembali menjadi 11,02%, tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi 12,84%, dan tahun 

2023 mengalami penurunan kembali menjadi 8,11%. 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil perhitungan dari rasio solvabilitas ditinjau dari 

Debt to Asset Ratio tahun 2014-2018 mengalami penurunan hingga mencapai 16,45%, tahun 2019-

2020 mengalami kenaikan menjadi 19,53%, tahun 2021-2022 mengalami penurunan kembali 

menjadi 9,79%, dan tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 13,27%. 



 
 
 
 
 
 
 

2506 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil perhitungan dari rasio aktivitas ditinjau dari 

Inventory Turnover pada tahun 2014 posisi Inventory Turnover adalah 7,777, tahun 2015 

mengalami kenaikan menjadi 8,210, tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 7,394, pada tahun 

2017-2023 mengalami kenaikan yang signifikan hingga mencapai 22,138. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2020) Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari pengumpulan data dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis rasio. 

Analisis rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio likuidtas, profitabilitas, 

solvabilitas, dan aktivitas yang terdiri dari : 

1. Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2019) Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek yang telah jatuh tempo, atau 
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rasio yang menentukan kemampuan perusahaan untuk mendanai dan memenuhi kewajibannya 

pada saat ditagih. Dalam penelitian ini, untuk mengukur likuiditas perusahaan menggunakan : 

a. Current Ratio 

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendek atau utang yang akan jatuh tempo pada saat penagihan kewajiban 

secara keseluruhan. Dalam praktiknya, standar yang umumnya digunakan dalam rasio 

lancar sebesar 200% yang dianggap cukup baik bagi perusahaan. Adapun rumus untuk 

mencari Current Ratio dapat menggunakan sebagai berikut : 
 
 

  

 

Sumber : Kasmir 

b. Quick Ratio 

 Quick Ratio dapat diartikan sebagai rasio yang mampu melihat kemampuan aktiva lancar 

perusahaan tanpa mengikutsertakan nilai sediaan (inventory) dalam mencukupi 

pembayaran kewajiban atau utang lancar atau utang jangka pendek perusahaan. Hal ini 

dilakukan perusahaan karena sediaan dianggap relatif lebih banyak membutuhkan waktu 

untuk diuangkan. Apabila perusahaan memerlukan dana secepatnya untuk segera melunasi 

kewajiban jangka pendeknya bila dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Rata-rata 

industri pada rasio cepat adalah 150%. Adapun rumus Quick Ratio, sebagai berikut : 

 

 

 

 
Sumber : Kasmir 

 

Tabel 3.1 

Standar Industri Rasio Likuiditas 
 

No Jenis Rasio 
Standar 

Industri 
Tidak Sehat Sehat 

1 Current Ratio 200% <200% ≥200% 

2 Quick Ratio 150% <150% ≥150% 
 

 

 

 

Sumber : Kasmir (2019) 

 

2. Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2019) Rasio profitabilitas juga bisa menjadi tolak ukur efektifitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan keuntungan penjualan dan 

pendapatan investasi. Inti dari penggunaan rasio ini pada dasarnya untuk menunjukkan 

efisiensi perusahaan. Dalam penelitian ini, untuk mengukur profitabilitas perusahaan 

menggunakan : 

 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

Utang Lancar
 

 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

Utang Lancar
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a. Return On Asset Ratio 

 Return On Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset. Return On Asset juga 

sering disebut sebagai Return On Investment. Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi 

manajemen aset, yang berarti efisiensi manajemen. Adapun rata-rata industri dari Return 

On Asset Ratio sebesar 30%. Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Asset 

Ratio sebagai berikut : 

 
 

  

 

Sumber : kasmir 

b. Return On Equity Ratio 

 Return On Equity Ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini dapat memperlihatkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Rata-rata industri pada Return On Equity Ratio sebesar 40%.  

 Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Equity Ratio ialah sebagai 

berikut : 

 

 

 
Sumber : Kasmir 

 

Tabel 3.2 

Standar Industri Rasio Profitabilitas 
 

No Jenis Rasio 
Standar 

Industri 

Tidak 

Sehat 
Sehat 

1 Return On Asset Ratio 30% <30% ≥30% 

2 Return On Equity Ratio 40% <40% ≥40% 
Sumber : Kasmir (2019) 

3. Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2019:113) “rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang”. 

a. Debt to Asset Ratio  

 Menurut Kasmir (2019) Debt to Asset Ratio dapat diartikan sebagai rasio yang mengukur 

kemampuan aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar jumlah hutang 

perusahaan yang memiliki pengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rata-rata industri 35% 

untuk Debt to Asset Ratio. Adapun rumus Debt to Asset Ratio sebagai berikut : 

 

 

 
 

Sumber : Kasmir 

b. Debt to Equity Ratio 

 Menurut Kasmir (2019) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang mengukur nilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui jumlah dana yang 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Laba Setelah Pajak

Total Aset
 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Laba Setelah Pajak

Total Ekuitas
 

 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Total Aset
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tersedia oleh peminjam (kreditor) dengan pemilik usaha. Rata-rata industri Debt to Equity 

Ratio sebesar 80%. Adapun rumus dari Debt to Equity Ratio sebagai berikut : 

 

 

 
 

Sumber : Kasmir 

Tabel 3.3  

Standar Industri Rasio Solvabilitas 
 

No Jenis Rasio 
Standar 

Industri 
Tidak Sehat Sehat 

1 Debt to Asset Ratio 35% >35% ≤35% 

2 Debt to Equity Ratio 80% >80% ≤80% 
Sumber : Kasmir (2019) 

4. Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2019) Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan dan menilai kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dalam penelitian ini, untuk mengukur aktivitas 

perusahaan menggunakan : 

a. Inventory Turnover 

 Menurut Kasmir (2019) Persediaan sediaan merupakan alat pengukuran keuangan yang 

digunakan untuk melihat berapa kali dana penanaman sediaan yang berputar dalam suatu 

periode. Rata-rata industri untuk perputaran sediaan sebesar 20 kali. Adapun rumus yang 

digunakan dalam perputaran sediaan ialah sebagai berikut : 

 

 

 
  

Sumber : Kasmir 

b. Total Assets Turnover 

 Menurut Kasmir (2019) Perputaran total aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur semua aktiva yang dimiliki perusahaan da mengukur berapa jumlah penjualan 

yang diperoleh. Adapun rata-rata industri pada perputaran total aktiva yaitu 2 kali. Rumus 

yang digunakan untuk mengukur perputaran aktiva tetap ialah sebagai berikut : 

 

 

  

 

Sumber : Kasmir 

 

Tabel 3.4  

Standar Industri Rasio Aktivitas 
 

No Jenis Rasio Standar Industri Tidak Sehat Sehat 

1 Inventory Turn Over 20 kali >20 kali ≤20 kali 

2 Total Assets Turn Over 2 kali <2 kali ≥2 kali 
Sumber : Kasmir (2019) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Total Ekuitas
 

 

 

 

 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Persediaan
 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aset
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Rasio Likuiditas 

 
Berdasarkan data tabel 4.2 diatas, dijelaskan bahwa perhitungan tingkat likuiditas PT 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 yang diukur dengan menggunakan Current 

Ratio hasilnya mengalami fluktuasi selama periode 2014-2023 

 
Berdasarkan data tabel 4.4 diatas, dijelaskan bahwa perhitungan tingkat likuiditas PT 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 yang diukur dengan menggunakan Quick 

Ratio hasilnya mengalami fluktuasi selama periode 2014-2023 
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2. Rasio Profitabilitas 

 
Berdasarkan data tabel 4.6 diatas, dijelaskan bahwa perhitungan tingkat profitabilitas 

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 yang diukur dengan menggunakan 

Return On Asset Ratio hasilnya mengalami fluktuasi selama periode 2014-2023 

 
Berdasarkan data tabel 4.8 diatas, dijelaskan bahwa perhitungan tingkat profitabilitas 

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 yang diukur dengan menggunakan 

Return On Equity Ratio hasilnya mengalami fluktuasi selama periode 2014-2023 

 

3. Rasio Solvabilitas 
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Berdasarkan data tabel 4.10 diatas, dijelaskan bahwa perhitungan tingkat solvabilitas 

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 yang diukur dengan menggunakan Debt 

to Asset Ratio hasilnya mengalami fluktuasi selama periode 2014-2023. Laju pertumbuhan 

Debt to Asset Ratio lebih didominasi dengan penurunan dibandingkan peningkatan dengan 

rata-rata sebesar -4,99% 

 
Berdasarkan data tabel 4.12 diatas, dijelaskan bahwa perhitungan tingkat solvabilitas 

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 yang diukur dengan menggunakan Debt 

to Equity Ratio hasilnya mengalami fluktuasi selama periode 2014-2023. Laju pertumbuhan 

Debt to Equity Ratio lebih didominasi dengan penurunan dibandingkan peningkatan dengan 

rata-rata sebesar -13,73%. 

 

4. Rasio Aktivitas 

 
Berdasarkan data tabel 4.14 diatas, dijelaskan bahwa perhitungan tingkat aktivitas PT 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 yang diukur dengan menggunakan 

Inventory Turnover hasilnya mengalami fluktuasi selama periode 2014-2023 
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Berdasarkan data tabel 4.16 diatas, dijelaskan bahwa perhitungan tingkat aktivitas PT 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 yang diukur dengan menggunakan Total 

Asset Turnover hasilnya mengalami fluktuasi selama periode 2014-2023 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis rasio 

keuangan untuk menilai kinerja keuangan pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk Periode 2014-

2023. Dari analisis yang dilakukan, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kinerja keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 dilihat dari rasio 

likuiditas dengan indikator Current Ratio mempunyai nilai rata-rata sebesar 440,29% dan 

standar industri Current Ratio sebesar 200% untuk Quick Ratio mempunyai nilai rata-rata 

sebesar 308,94% dan standar industri Quick Ratio sebesar 150%. Sehingga menurut teori kasmir 

Current Ratio dan Quick Ratio dapat dikatakan “Sehat” karena memiliki nilai rata-rata di atas 

standar industri. 

2. Kinerja keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 dilihat dari rasio 

profitabilitas dengan indikator Return On Asset Ratio mempunyai nilai rata-rata sebesar 10,26% 

dan standar industri Return On Asset Ratio sebesar 30%, untuk Return On Equity Ratio 

mempunyai nilai rata-rata sebesar 14,43% dan standar industri Return On Equity Ratio sebesar 

40%. Sehingga menurut teori kasmir Return On Asset Ratio dan Return On Equity Ratio dapat 

dikatakan “Kurang Sehat” karena memiliki nilai rata-rata di bawah standar industri. 

3. Kinerja keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesai Tbk periode 2014-2023 dilihat dari rasio 

solvabilitas dengan indikator Debt to Asset Ratio mempunyai nilai rata-rata sebesar 28,41% dan 

standar industri Debt to Asset Ratio 35%, untuk Debt to Equity Ratio mempunyai nilai rata-rata 

sebesar 50,15% dan standar industri Debt to Equity Ratio sebesar 80%. Sehingga menurut teori 

kasmir Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio dapat dikatakan “Sehat” karena memiliki 

nilai rata-rata di bawah standar industri. 

4. Kinerja keuangan PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk periode 2014-2023 dilihat dari rasio 

aktivitas dengan indikator Inventory Turnover mempunyai nilai rata-rata sebesar 11,933 dan 

standar industri Inventory Turnover sebesar 20 kali sehingga menurut teori kasmir dapat 

dikatakan “Sehat” karena memiliki nilai rata-rata di bawah standar industri, untuk Total Asset 

Turnover mempunyai nilai rata-rata sebesar 2,892 dan standar industri Total Asset Turnover 
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sebesar 2 kali sehingga menurut teori kasmir dapat dikatakan “Sehat” karena memiliki nilai rata-

rata di atas standar industri 
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